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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menguji secara empiris, hubungan Keadilan organisasi dengan
Cyberloafing. Tujuan kedua yaitu menguji Spiritualitas Islam di tempat kerja sebagai variabel
moderasi hubungan Keadilan Organisasi Cyberloafing. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif, yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada karyawan Bank berbasis Islam
di Lampung Timur yang berjumlah 242 responden. Analisis data menggunakan Uji interaksi
sering disebut dengan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian ini adalah
Keadilan organisasi berpengaruh negatif terhadap Cyberloafing, yang bermakna semakin adil
lembaga maka akan semakin mengurangi cyberloafing pada karyawan. Lebih lanjut spiritualitas
Islam di tempat kerja memoderasi hubungan Keadilan Organisasi Cyberloafing. Spiritualitas
Islam di tempat kerja mampu mengurangi adanya Cyberloafing pada karyawan. Ketika
mengalami ketidakadilan organisasi, karyawan dengan spiritual yang tinggi mungkin lebih kecil
kemungkinannya untuk membalas dendam, yang akan pada gilirannya mengurangi
kecenderungan mereka untuk bertindak tidak bermoral, seperti melakukan Cyberloafing atau
menyimpang perilaku

Kata kunci: Spiritualitas Islam di tempat kerja, Keadilan Organisasi, Cyberloafing

ABSTRACT

The purpose of this study is to empirically examine the relationship between organizational
justice and cyberloafing. The second objective is to examine Islamic Spirituality in the
workplace as a moderating variable of the Cyberloafing Organizational Justice relationship. This
research is quantitative research, which was conducted by distributing questionnaires to the
employees of an Islamic-based bank in East Lampung totaling 242 respondents. Data analysis
using an interaction test is often called Moderated Regression Analysis (MRA). The results of
this study are the first hypothesis, supported, meaning that organizational justice has a negative
effect on cyberloafing, which means that the fairer the institution, the more cyberloafing will be
on employees. The second hypothesis is also supported, namely Islamic spirituality in the
workplace moderates the relationship between Cyberloafing Organizational Justice. Islamic
spirituality in the workplace can reduce the existence of cyberloafing in employees.

Keywords: Islamic Spirituality in the Workplace, Organizational Justice, Cyberloafing
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I. PENDAHULUAN yang luas atau kelelahan kerja di tempat

Internet menjadi  kebutuhan  dasar
karyawan saat ini. Tanpa internet banyak
pekerjaan  yang  terbengkalai  dan
sebagainya. Namun pihak manajer dan
pemilik perusahaan harus berahati-hati
dengan penggunaan internet. Karyawan
sangat mudah untuk terjebak dalam
penggunaan internet , seperti melihat skor
olahraga, bagi karyawan perempuan
dengan mudahnya melihat social media
seperti Instagram, tweter dan lain-lain.
Telah banyak penelitian yang
mengunngkapkan bahaya dari
penggunaan internet disaat jam kerja atau
istilah populernya adalah Cyberloafing.
Cyberloafing (juga disebut
cyberslacking)  adalah  penggunaan
perusahaan yang tidak terkait dengan
pekerjaan karyawan menyediakan email
dan Internet saat bekerja (Lim, 2002).
Cyberloafing adalah perilaku
menyimpang yang berfokus pada
organisasi itu mulai dari minor (mis.
memeriksa email pribadi) hingga serius
(mis. mengunduh) musik secara ilegal)
(Blanchard dkk 2007). Askew (2012)
cyberloafing adalah perilaku karyawan di
menggunakan berbagai jenis komputer
(desktop, ponsel, tablet, ipad) baik
pribadi maupun perusahaan selama jam
kerja untuk kegiatan yang tidak terkait
dengan pekerjaan.

Beberapa penelitian menemukan
bahwa  Cyberloafing  menyebabkan
kerugian dalam produktivitas organisasi (
Taylor, 2007 ). Koay dkk (2018) Ada
banyak kemungkinan penjelasan
mengapa orang terlibat dalam online
yang tidak  berhubungan  dengan
pekerjaan mereka. Seperti karyawan yang
merasa bosan atau membosankan dengan
pekerjaannya lebih mungkin untuk
cyberloaf sebagai sarana untuk mencari
hiburan. Selain itu, mengalami stres kerja

kerja mereka dapat memotivasi karyawan
ke cyberloaf untuk tujuan relaksasi.
Alasan lain yang mungkin adalah
kebiasaan  cyberloafing. Karyawan
mungkin melakukan cyberloaf tanpa
sadar karena itu telah dilakukan secara
berlebihan di masa lalu. Misalnya,
beberapa orang memeriksa telepon
mereka terus menerus tanpa realisasi
mereka.

Pablo at al. (2009), keadilan
prosedural merupakan anteseden
cyberloafing. Ahmad dkk (2015),
Cyberloafing dapat diprediksi oleh usia,
jenis kelamin, kesadaran dan keadilan
organisasi. Khansa et al. (2017), persepsi
keadilan, walaupun memperkuat loyalitas
karyawan, tetapi seringkali menyebabkan
cyberloafing. Lim (2002) menggunakan
ketiga dimensi dari keadilan organisasi
(distributif, prosedural dan interaksional)
dalam melihat pengaruhnya terhadap
perilaku cyberloafing. Hasil penelitiannya
menemukan bahwa keadilan organisasi
secara tidak langsung dapat
mempengaruhi  cyberloafing  melalui
neutralisasi atas ketidakadilan yang
dirasakan oleh karyawan.

Melihat  banyaknya  dampak
Cyberloafing dengan berbagai faktor,
Chen at all 2007, mengusulkan bahwa
pengusaha harus memberi perhatian
khusus kepribadian karyawan karena
mereka memainkan peran penting dalam
kecanduan internet dan penyalahgunaan
internet. Juga kebijakan internet yang
baik akan berguna terutama untuk
lingkungan kerja. Beberapa penelitian
telah  menyarankan  metode  yang
digunakan manajemen dapat mengurangi
cyberloafing termasuk pencegahan dan
deteksi  eksplisit ~ (Mirchandani &
Motwani, 2003). Ghani at all 2018,
mengembangkan Cyberloafing
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Seriousness ~ Meter  (CSM). CSM
dikembangkan karena masalah keseriusan
tenaga kerja Malaysia khususnya dalam
menangani / menggunakan aktivitas
internet / media sosial selama jam kerja.
Masalah ini menjadi lebih serius karena
mereka sulit dibedakan terkait dengan
pekerjaan atau tidak, yang mengejutkan
beberapa dari mereka mungkin tidak tahu
bahwa mereka benar-benar berkomitmen
dengan kegiatan cyberloaf. Banyak cara
untuk  mendeteksi dan mengurangi
dampak Cyberloafing.

Penting untuk mengurangi
Cyberloafing ketika berada pada titik
buruk atau Dbersifat negative bagi
karyawan. Kami mengajukan spiritualitas
tempat kerja sebagai variabel moderating
antara  keadilan organisasi dengan
Cyberloafing. Pertimbangannya adalah
(Ahmad dan Omar 2014) seorang
karyawan yang mengalami spiritualitas
tempat kerja akan lebih cenderung puas
dengan pekerjaan dan tidak, akan terlibat
dalam perilaku menyimpang di tempat
kerja. Spiritualitas tempat kerja yang
membantu menyeimbangkan berbagai
aspek kehidupan karyawan dan organisasi
(Chawla, 2014; Haldorai, et. al, 2019),
spirituality in the workplace (ISW).
(Haldorai, dkk 2019) dalam penelitiannya
menyarankan pemeriksaan lebih lanjut
untuk menguji preposisi tradisi spiritual
yang berbeda dan lebih spesifik lagi
untuk mengurangi perilaku
kontaproduktif. Dalam penelitian ini
kami mengajukan konsep spiritualitas
dikembangankan ke arah yang lebih
religious dan condong kepada salah satu
agama yaitu agama Islam, yang kemudian
konsep ini dikenal dengan Islamic
spirituality  workplace atau Islamic
spirituality in the workplace (ISW),
Adawiyah dan Pramuka (2017) atau pada
umumnya sering disebut spiritualitas
ditempat kerja. spirituality in the

workplace (ISW), mampu memoderasi
Mengurangi Perilaku Menyimpang di
Tempat kerja (Pariyanti, & Rinnanik,
2020, Pariyanti, Rosid, & Adawiyah,
2021).

Penelitian ini dilakukan pada
Bank berbasis Islam di Lampung. Salah
satu sampelnya yaitu Bank Berbasis
Islam di Lampung Timur. Bank-bank
tersebut memberikan fasilitas internet
yang tidak terbatas untuk karyawan.
Karyawan diberikan kebebasan
menggunakan internet , computer, laptop
dan wifi yang telah disediakan kantor.
Bank juga tidak menerapkan pembatasan
penggunaan perangkat elektronik pribadi
seperti smartphone, tablet dan laptop.
Penggunaan internet yang bebas dan
tidak  terbatas ini  memungkinkan
karyawan untuk melakukan
penyimpangan internet , seperti sebagai
sarana hiburan saat bekerja, (Blanchard
dan Henle 2008).

Efek negatif yang ditimbulkan
oleh Cyerloafing, menyebabkan
organisasi melakukan berbagai usaha
untuk mencari tahu factor penyebab
terjadinya  cyberloafing dan untuk
mengontrol serta mengurangi
cyberloafing demi  meminilimasirkan
kerugian biaya (Ahmadi, dkk 2011). Hal
ini juga menjadi tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui  Pengaruh
Keadilan Organisasi terhadap
Cyberloafing dengan spiritualitas
ditempat kerja sebagai variable Moderasi.

Pengembangan Model Penelitian dan
Hipotesis

Berangkat dari  social control theory
(Hirschi, 1969). teori kontrol sosial
adalah bahwa penyimpangan merupakan
hasil dari kekosongan kontrol atau
pengendalian sosial. Teori ini dibangun
atas dasar pandangan bahwa setiap
manusia cenderung untuk tidak patuh
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pada hukum atau memiliki dorongan
untuk melakukan pelanggaran hukum.
Salah satu ketidakpatuhan dari seorang
karyawan adalah melakukan
Cyberloafing.

Hubungan antara variabel keadilan
dan cyberloafing

Dapat dipahami dari perspektif teoritis
yang diberikan oleh literatur tentang
keadilan organisasi. Keadilan organisasi
mengacu pada seberapa adil suatu
organisasi dalam berperilaku terhadap
karyawannya. Penelitian yang ada
sebagian besar menunjukkan bahwa
keadilan organisasi mengambil tiga
bentuk berbeda, yang mengatur hasil
serta proses yang mengarah pada hasil
tersebut. Tiga bentuk keadilan organisasi
yang  berbeda adalah: keadilan
interaksional, (2) keadilan distributif dan
(3) keadilan prosedural. Penelitian yang
masih ada di bidang perilaku organisasi
telah ditetapkan.

Argumen teoritis serta bukti
empiris bahwa ketidakadilan organisasi
sering mengarah pada terjadinya
penyimpangan di tempat kerja (Aquino et
al., 1999). Secara umum, hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kurangnya
keadilan organisasi yang dirasakan secara
konsisten memprediksi kecenderungan
karyawan untuk memperbaiki keluhan
mereka melalui penyimpangan properti
atau produksi,atau keduanya. Misalnya,
(Aquino dkk 1999) menemukan bahwa
ketiga konstruk keadilan merupakan
prediktor  signifikan dari  perilaku
menyimpang yang ditujukan  baik
terhadap organisasi maupun anggota
organisasi lainnya. Sejauh ini
ketidakadilan organisasi yang dirasakan
dikaitkan dengan kesalahan karyawan
dalam bentuk cyberloafing.

Memperluas garis penalaran ini, kami
berpendapat bahwa sementara teori

keadilan menunjukkan bahwa persepsi
ketidakadilan di tempat kerja

mempengaruhi individu terhadap
kemungkinan pembalasan melalui
perilaku buruk dalam bentuk

cyberloafing. Ogut, dkk (2013)
menyatakan bahwa keadilan organisasi
berpengaruh negatif terhadap
cyberloafing, dengan kata lain ketika
karyawan merasa bahwa organisasi tidak
adil maka  dapat ~memungkinkan
karyawan untuk melakukan cyberloafing.
Banyak cara untuk mendeteksi dan
mengurangi dampak Cyberloafing. Ghani
dkk (2018), mengembangkan
Cyberloafing Seriousness Meter (CSM)
sebagai pendeteksi Cyberloafing. Namun
belum ada yang mempertimbangkan :
(Ahmad &  Omar 2014) seorang
karyawan yang mengalami spiritualitas
tempat kerja akan lebih cenderung puas
dengan pekerjaan dan tidak, akan terlibat
dalam perilaku menyimpang di tempat
kerja. Spiritualitas tempat kerja yang
membantu menyeimbangkan berbagai
aspek kehidupan karyawan dan organisasi
(Chawla, 2014; Haldorai, et. al, 2019).
Haldorai, dkk (2019) dalam penelitiannya
menyarankan pemeriksaan lebih lanjut
untuk menguji preposisi tradisi spiritual
yang berbeda dan lebih spesifik lagi
untuk mengurangi perilaku
kontaproduktif. Dalam penelitian ini
kami mengajukan konsep spiritualitas
dikembangankan ke arah yang lebih
religious dan condong kepada salah satu
agama yaitu agama Islam, yang kemudian
konsep ini dikenal dengan Islamic
spirituality workplace atau Islamic
spirituality in the workplace (ISW),
(Adawiyah dan Pramuka 2017). Oleh
karena itu, kami mengajukan hipotesis
sebagai berikut:

H1: Keadilan organisasi berpengaruh

negative terhadap Cyberloafing
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H2: Spiritualitas Islam di tempat kerja
memoderasi hubungan  Keadilan
Organisasi Cyberloafing.

Spritualita
s Islam di
Tempat

keria

Cyberloafin
g

Keadilan
Organisa
si

Gambar 1. Model Penelitian

II. METODE PENELITIAN

Prosedur

Data dikumpulkan dari Bank Berbasis
Islam Lampung Timur sebagai bagian
dari penelitian ini. Departemen sumber
daya manusia dari dihubungi dengan
permintaan untuk mengambil data bagian
dalam penelitian. Penggunaan berbagai
organisasi dan industri  meningkat
variabilitas persepsi responden (Ostroff
2007 ) dan akibatnya generalisasi temuan.
Data adalah dikumpulkan dari karyawan-
pengawas  sehingga  meminimalkan
metode umum dan bias sumber yang
sama (Bauer et al. 1998) .

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan Lembaga keuangan Berbasis
Islam di Lampung Timur yang terdiri dari
11 Bank Syariah dengan jumlah
karyawan 242. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, terbatas hanya pada beberapa
kriteria yang ditentukan oleh peneliti
(Sekaran dan Bougie 2017). Para peneliti
hanya memilih pegawai/karyawan
muslim, dengan ketentuan responden
merupakan pegawai atau karyawan tetap
yang telah bekerja setidaknya selama 1

tahun pengalaman melayani lembaga
mereka.

Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah
karyawan Lembaga keuangan Berbasis
Islam di Lampung Timur yang berjumlah
242 karyawan atau 100% dari populasi
yang terdiri dari berbagai devisi. Menurut
(Hair dkk 2013), wukuran sampel
minimum adalah 10 persen hingga 20
persen dari populasi. Jika
memungkinkan, ukuran sampel minimum
harus 30 persen atau lebih besar,
sehingga peneliti menggunakan 100
persen dari populasi.

Pengukuran

Cyberloafing

Skala tujuh item untuk cyberloafing
sosial (SC) diadaptasi dari (Andreassen,
dkk 2014) .Menggunakan tujuh item
Contohnya: "Ketika saya perlu istirahat
dari pekerjaan, Saya menggunakan media
sosial (misalnya, WeChat, QQ, dan
Weibo) selama bekerja jam, "" Jika diberi
kesempatan, saya akan menggunakan
media sosial selama bekerja jam, "" Saya
tidak bisa menolak menggunakan media
sosial untuk mengikuti acara terkini
selama jam kerja, "" Saya akan
menggunakan media  sosial  untuk
mengikuti  situasi  saat ini  dan
memperbarui keluarga saya anggota atau
teman selama jam kerja, "dan" Saya akan
menggunakan  social media untuk
'memposting'  gambar, video, dan
komentar selama jam kerja, ” “Saya akan
menggunakan media  sosial  untuk
mengobrol dengan anggota keluarga atau
teman saya selama jam kerja, "dan" Saya
ingin 'atau berkomentar tentang konten
itu anggota keluarga atau teman saya
memposting di media sosial selama
bekerja jam." Kami mengecualikan dua
item pertama karena faktor
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eksploratorinya beban rendah di EFA.
Alfa Cronbach dari skala final adalah
0,840.

Keadilan organisasi

Workplace Spirituality (IWS)

Selanjutnya untuk menilai  Islamic
workplace  spirituality (IWS) kami
menggunakan 13 item dari (Adawiyah
dan Pramuka 2017) skala tipe-Likert

Ketiga  variabel  keadilan  diukur dengan respons tujuh poin opsi untuk
menggunakan skala yang dikembangkan memastikan bahwa skala menghasilkan
oleh  (Moorman, 1991). Keadilan varians yang cukup di antara responden

distributif diukur dengan lima item ( a =
0.95) berkaitan dengan persepsi individu
tentang sejauh mana mereka telah diberi
penghargaan yang adil oleh organisasi
mereka  berdasarkan  item  seperti:
"Tanggung jawab yang Anda miliki";
"Tekanan dan tekanan pekerjaan Anda";
dan "Pekerjaan yang telah Anda lakukan

untuk analisis  statisttk  selanjutnya.
Contoh format item adalah” Saya percaya
bekerja keras adalah karakteristik dari
iman yang kuat”.

Teknik Analisis Data
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis
harus memastikan dan menetapkan uji

dengan baik". validitas dan reliabilitas (Hair dkk, 2013).

Keadilan  prosedural  dinilai Pengujian  hipotesis dalam
dengan tujuh item ( o = 0,95) yang penelitian ini  menggunakan analisis
berkaitan dengan persepsi responden regresi linear sederhana sedangkan efek

tentang kewajaran prosedur organisasi.
Contoh item mencakup: “Seberapa adil
prosedur organisasi yang dirancang untuk
(a) Memberikan kesempatan untuk
mengajukan banding atau menentang

moderasi menggunakan metode Uji
interaksi sering  disebut  dengan
Moderated Regression Analysis (MRA),
dengan alat analisis SPSS, (Hayes, 2017).
Persamaan Moderated Regression

keputusan  perusahaan; dan (b) Analysis (MRA) nya adalah sebagai
Mendengar kekhawatiran semua orang berikut :

yang terpengaruh  oleh  keputusan Cyberloafing = a + [iKO+ f»
perusahaan. Item  untuk  keadilan KO*IWS +¢

distributif dan prosedural diberi skor pada Keterangan :

skala lima poin yang berkisar dari (1)
Sangat Tidak Adil hingga (5) Sangat
Cukup. Skala keadilan interaksional
mencakup enam item yang berkaitan
dengan apakah prosedur organisasi
diberlakukan dengan benar dan adil oleh
supervisor ( o = 0,93). Item, yang diberi
skor pada skala lima poin mulai dari (1)
Sangat Tidak Setuju hingga (5) Sangat

I11.

KO= Keadilan Organisasi
IWS = Spriritual Islam ditempat Kerja
e = variabel penganggu ( error )

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel penelitian ini terdiri dari 242
karyawan tetap dengan identitas Muslim.
Terdiri 138 perempuan dan sisanya laki-
laki sebanyak 104. Usia responden

Setuju, termasuk: “Atasan saya (a) berkisar antara 17 hingga lebih dari 40
Memberi saya umpan balik yang tepat tahun, dengan usia rata-rata 21 tahun.
waktu tentang keputusan dan Pendidikan rata-rata pegawai adalah SI.

implikasinya; dan (b) Memperlakukan
saya dengan kebaikan dan perhatian ”.

Untuk menentukan apakah model
memenuhi syarat, dalam penelitian ini
dilakukan wuji wvaliditas dan realibilitas
data. Kriteria uji validitas yaitu, nilai- p
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signifikan harus kurang dari 0,05 (Hair
dkk, 2013). Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa nilai signifikan
korelasi untuk semua indicator nilai- p
signifikan kurang dari 0,05. Oleh karena
itu, semua indikator telah memenuhi
kriteria validitas.

Uji reliabilitas dapat dilihat
melalui nilai Cronbach ‘s alpha.
Keduanya harus dinilai di atas 0,70
sebagai syarat keandalan (Hair et al.
,2013 ). Hasil Cronbach ‘s alpha variable
cyberloafing , keadilan organisasi, dan
Islamic workplace spirituality (IWS)
adalah lebih dari 0,70, sehingga
kuesioner dapat dinyatakan reliabel.

Tahap berikutnya yaitu analisis
data , Uji interaksi sering disebut dengan
Moderated Regression Analysis (MRA),
merupakan metode yang digunakan untuk
menganalisis data hasil kuesioner. Hasil
dari uji MRA adalah berikut ini :

Tabel 1. Regression Analysis

Steps B t Sig

keadilan 0.02
organisasi
terhadap
Cyberloafing

0.314 | 1.768

keadilan - - 0.032
organisasi, dan | 0.362 | 1.957
cyberloafing ,
dg variable
moderasi
Islamic
workplace
spirituality
(IWS)

Note: N=97. * p <0.05; B= Beta,
Sig=Signifikan

Tabel diatas yang menunjukkan
bahwa: Keadilan organisasi sebagai
variable independent dengan
Cyberloafing sebagai variable dependent.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (t
= -1.768, Sig <0.02). Hal ini
membuktikan bahwa hipotesis pertama
didukung yang menunjukkan Keadilan
organisasi berhubungan secara negatif
terhadap Cyberloafing, dengan Nilai f -
0.314, nilai tersebut memberikan arti
bahwa keadilan organisasi mengurangi
Cyberloafing sebesar -0,042 satuan.
Selanjutnya adalah hipotesis ke 2
yaitu Spiritualitas Islam di tempat kerja
memoderasi  hubungan Keadilan
Organisasi Cyberloafing, hasil nilai t -
1.957, dan signifikan sebesar 0.032, nilai
signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05,
sehingga hipotesis ini juga didukung.

Diskusi

Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa
Keadilan organisasi berpengaruh negative
terhadap Cyberloafing. Secara khusus,
temuan ini menunjukkan bahwa ketika
organisasi  secara  distributif, secara
prosedural dan interaksional tidak adil dalam
perlakuan mereka terhadap karyawan
mereka (yaitu,organisasi belum memberikan
imbalan yang diharapkan atau perlakuan
yang adil dalam pertukaran untuk kerja yang
adil),karyawan ini lebih cenderung akan
melakukan tindakan cyberloafing, dan
sebaliknya, jika organisasi bersifat adil maka
karyawan akan tidak melakukan tindakan
cyberloafing hasil penelitian ini senada
dengan penelitian (Pablo dkk 2009),
keadilan prosedural merupakan anteseden
yang mampu mengurangi cyberloafing. Lim,
V. (2005), ketidakadilan yang dirasakan
dapat memotivasi individu untuk membalas
dengan terlibat dalam cyberloafing.

Lebih lanjut, hubungan Keadilan
Organisasi dengan Cyberloafing terbukti
dapat dimoderasi oleh Islamic workplace
spirituality  (IWS). Ketika mengalami
ketidakadilan organisasi, karyawan dengan
spiritual yang tinggi mungkin lebih kecil
kemungkinannya untuk membalas dendam,
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yang akan pada gilirannya mengurangi
kecenderungan mereka untuk bertindak
tidak  bermoral,  seperti = melakukan
Cyberloafing. Hal tersebut sependapat
dengan (Ahmad dan Omar 2014) seorang
karyawan yang mengalami spiritualitas
tempat kerja tidak, akan terlibat dalam
perilaku menyimpang di tempat kerja.
Spiritualitas tempat kerja yang membantu
menyeimbangkan berbagai aspek kehidupan
karyawan dan organisasi (Chawla, 2014;
Haldorai, et. al, 2019).

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama,
didukung, artinya Keadilan organisasi
berpengaruh negatif terhadap
Cyberloafing, yang bermakna semakin
adil lembaga maka akan semakin
mengurangi Cyberloafing pada karyawan.
Hipotesis kedua juga didukung, yaitu
Spiritualitas Islam di tempat kerja
memoderasi  hubungan Keadilan
Organisasi  Cyberloafing. Spiritualitas
Islam di tempat kerja mampu mengurangi
adanya Cyberloafing pada karyawan.

Saran

Hendaknya pimpinan menerapkan unsur-
unsur islami dalam peraturan yang ada
pada lembaga, karena memiliki nilai-nilai
yang terkait dengan bangunan spiritual
akan membuat karyawan lebih etis
mengenai nilai-nilai dan perilaku dan
meningkatkan kepercayaan diri di antara
para  pekerja, sehingga  mampu
mengurangi  Cyberloafing. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk menguji
variable moderasi lain yang terkait
dengan  keadilan  organisasi  dan
Cyberloafing.
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